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Abstrak: Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di SMA Negeri 1 Tempilang, pembelajaran 
biologi masih didominasi oleh metode pengajaran (31,8%) dan 50% guru tidak memahami model 
pembelajaran. Padahal, Kurikulum Merdeka menekankan pada pengembangan keterampilan abad ke-
21, seperti berpikir kritis dan motivasi belajar, yang tidak ditempatkan dalam alat pembelajaran yang 
ada. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan modul pendidikan berbasis 
Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) pada materi keanekaragaman hayati. Populasi penelitian terdiri 
dari siswa dari kelas X, dengan sampel kelas X1-X4. Model pengembangan menggunakan 4D: 
mendefinisikan, merancang, mengembangkan, dan mendistribusikan. Data dikumpulkan melalui 
wawancara, kuesioner, dan observasi, dan kemudian dianalisis melalui tes N-gain. Hasil fase definisi 
menunjukkan perlunya modul pendidikan untuk mendukung berpikir kritis. Fase desain menghasilkan 
desain modul dan 10 pertanyaan berpikir kritis yang valid (keandalan 0,801). Pada tahap 
pengembangan, modul ini dinilai sangat baik dari segi bahasa (90,00%) dan materi (90,44%), serta 
dari segi perangkat (82,70%) dan evaluasi (82,70%). Modul juga dijelaskan praktis oleh guru (87,5%) 
dan mudah dibaca oleh siswa (92%). Modul pengajaran berbasis PBL dengan demikian cocok 
digunakan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan motivasi belajar siswa. 
Kata kunci: keanekaragaman hayati; keterampilan berpikir kritis; modul ajar; motivasi; 
Problem-Based Learning 
 

Ethnobotany Integrated Problem-Based Learning Module: 
Efforts to Improve Student Critical Thinking and Motivation 

 
Abstract: Based on observations and interviews at SMA Negeri 1 Tempilang, biology teaching is still 
dominated by lecture methods (31.8%), and 50% of teachers do not understand the learning model. In 
fact, the Independent Curriculum emphasizes developing 21st-century skills, such as critical thinking and 
motivation to learn, which are not considered in existing teaching tools. This study aims to create a 
Problem-Based Learning (PBL)-based teaching module on biodiversity materials. The study population 
consisted of students of class X with a sample of classes X1 to X4. The development model uses 4D: define, 
design, develop, and disseminate. Data were collected through interviews, questionnaires, and 
observations, then analyzed with the N-Gain test—the results of the Define phase show the need for 
teaching modules to support critical thinking. The design phase resulted in a module design and 10 valid 
essential questions of thinking (reliability 0.801). At the development stage, this module was rated very 
well in terms of language (90.00%) and material (90.44%), as well as in terms of devices (82.70%) and 
ratings (82.70%). The modules are also stated by practical teachers (87.5%) and are easy for students to 
read (92%). Therefore, PBL-based teaching modules are suitable for improving students' critical thinking 
skills and motivation to learn. 
Keywords: biodiversity; critical thinking skills; teaching modules; motivation; Problem-Based 
Learning

1. Pendahuluan 
Etnobotani mempelajari keterkaitan antara 

suatu kelompok masyarakat dengan 
pemanfaatan tumbuhan dalam kehidupan sehari-

hari (Silalahi, 2020). Di Provinsi Kepulauan 
Bangka Belitung, sekitar 65% dari total luas 
daratan 1.642.414 hektar termasuk kategori 
lahan kritis akibat penambangan timah, 
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penebangan hutan ilegal, dan alih fungsi lahan 
untuk perkebunan berpindah-pindah (Arum et 
al., 2012). Kondisi ini mengancam kelestarian 
keanekaragaman hayati, termasuk jenis-jenis 
tumbuhan obat yang memiliki nilai penting bagi 
masyarakat. 

Hasil penilaian kebutuhan di SMA Negeri 1 
Tempilang menunjukkan bahwa pembelajaran 
biologi di kelas masih didominasi oleh metode 
pendengaran, dengan tingkat pemakaian sebesar 
31,8%. Wawancara dengan guru juga 
mengungkapkan bahwa 50% dari mereka belum 
memahami secara memadai konsep model 
pembelajaran. Sumber belajar yang digunakan 
siswa umumnya hanya berupa satu buku paket 
dari penerbit (84,2%), dan guru belum banyak 
mengembangkan bahan ajar mandiri. Sunariyati 
& Miranda (2020) menegaskan bahwa 
kemampuan pendidik dalam mengelola kelas dan 
menghasilkan bahan ajar berbasis model 
pembelajaran yang relevan akan memberikan 
dampak positif terhadap mutu pembelajaran. 

Berdasarkan temuan dari wawancara dan 
penyebaran kuesioner, terlihat bahwa 
pemahaman siswa kelas X terhadap materi 
keanekaragaman hayati masih tergolong rendah, 
terutama pada aspek yang berkaitan dengan 
pemanfaatan tumbuhan dalam sudut pandang 
etnobotani. Banyak siswa belum mampu 
mengaitkan materi yang dipelajari di kelas 
dengan kondisi nyata di lingkungan sekitar 
mereka. Salah satu faktor yang mempengaruhi 
hal ini adalah kurangnya pemanfaatan 
lingkungan sekolah sebagai sumber belajar. 
Potensi lingkungan sekitar yang sebenarnya kaya 
akan keanekaragaman tumbuhan belum 
dimaksimalkan sebagai media observasi maupun 
sebagai bahan kajian ilmiah. Kondisi ini 
berdampak pada keterbatasan pengalaman 
belajar siswa yang seharusnya dapat diperoleh 
melalui kegiatan eksplorasi langsung. 

Selain itu, hasil angket menunjukkan bahwa 
mayoritas siswa masih mengandalkan sumber 
belajar dari internet, yang kadang kurang terarah 
dan tidak selalu relevan dengan kebutuhan 
pembelajaran. Mereka mengungkapkan harapan 
agar proses pembelajaran dirancang lebih 
interaktif, menarik, dan mudah dipahami. Fakta 
bahwa hanya 40,2% kegiatan pembelajaran yang 
memanfaatkan Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) mengindikasikan perlunya peningkatan 
penggunaan media ajar yang aplikatif. Integrasi 
LKPD ke dalam modul ajar menjadi salah satu 
strategi yang diharapkan mampu membantu 
siswa memahami materi yang bersifat konkret, 
sehingga proses pembelajaran tidak hanya 

teoritis tetapi juga mendorong keterlibatan aktif 
mereka dalam kegiatan belajar. 

Peran guru dalam menyiapkan perangkat 
pembelajaran menjadi sangat krusial. Guru perlu 
dibekali keterampilan untuk merancang modul 
ajar yang kreatif, sesuai dengan tujuan 
pembelajaran dan sesuai dengan karakteristik 
siswa. Dengan mempertimbangkan 
pertimbangan tersebut, penelitian ini berfokus 
pada pengembangan modul Pembelajaran 
Berbasis Masalah untuk pengajaran 
keanekaragaman hayati, yang diintegrasikan ke 
dalam studi etnobotani. Kami berharap modul ini 
mampu menumbuhkan pemikiran kritis dan 
meningkatkan motivasi siswa untuk belajar 
sehingga dapat memenuhi tantangan 
pembelajaran abad ke-21. 
 
2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
penelitian dan pengembangan (R&D) dengan 
model 4D yang dikembangkan oleh Thiagarajan 
(1974). Model ini terdiri dari empat fase utama, 
yaitu definisi, desain, pengembangan,  dan 
diseminasi. Pemilihan model ini didasarkan pada 
kelebihannya yang sistematis, terstruktur, dan 
detail, sehingga memudahkan proses 
pengembangan produk berupa modul ajar. 

Dalam proses penjelasan dilakukan asesmen 
awal, yang Front-End Analysis, Learner Analysis, 
Task Analysis, Concept Analysis, dan Specifying 
Instructional Objectives. Tahap ini bertujuan 
mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran dan 
hambatan yang dihadapi guru maupun siswa. 
Tahap design berfokus pada penyusunan 
instrumen evaluasi, pemilihan format, penentuan 
media, dan perancangan awal modul ajar. 
Selanjutnya, tahap develop mencakup validasi 
produk oleh ahli (bahasa, materi, media 
pembelajaran, dan perangkat ajar) serta uji coba 
terbatas di kelas. Terakhir, Fase dessimate  
digunakan untuk mendistribusikan produk yang 
telah diuji melalui fase pengemasan, distribusi, 
dan penerimaan di lingkungan sekolah. 

Subjek penelitian adalah siswa fase E (kelas 
X) di SMA Negeri 1 Tempilang, yang berjumlah 
total 175 orang. Sampel diambil dari lima kelas 
(X1, X2, X3, X4, dan X5), di mana kelas X1 dan 
X3 berfungsi sebagai kelas kontrol, sedangkan 
kelas X2 dan X4 menjadi kelompok eksperimen. 
Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner, 
wawancara dan observasi. Kuesioner untuk guru 
mencakup aspek materi pembelajaran, model 
pembelajaran, materi, pemikiran kritis dan 
motivasi untuk belajar. Pada saat yang sama, 
kuesioner untuk siswa mencakup indikator 
serupa, tetapi berfokus pada pengalaman belajar 
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dan partisipasi mereka dalam pembelajaran abad 
ke-21. 

Alat penelitian ini disusun pada skala Likert 
dengan lima kategori penilaian: sangat buruk (1), 
buruk (2), cukup baik (3), baik (4) dan sangat 
baik (5). Instrumen ini divalidasi oleh para ahli 
sebelum digunakan dalam pengumpulan data. 
Data yang dikumpulkan dianalisis secara 
deskriptif untuk menilai validitas, kepraktisan 
dan efektivitas modul pengajaran. Uji efektivitas 
dilakukan dengan menggunakan perhitungan N-
Gain untuk meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis dan motivasi siswa untuk belajar sebelum 
dan sesudah menggunakan modul. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 
Produk yang dikembangkan pada penelitian 

ini adalah modul ajar pada materi kehati melalui 
studi etnobotani berbasis model PBL 
menggunakan model pengembangan 4D model 
Thiagarajan, (1974). Tahapannya terdiri dari 
define, design, develop dan dissiminate.  
Define 

Pada tahap pendefinisian, terdapat lima 
analisis yang dilakukan, yaitu Front-End Analysis, 
Learner Analysis, Task Analysis, Concept Analysis, 
dan Specifying Instructional Objectives. 

Front-End Analysis, Hasil analisis awal 
menunjukkan bahwa 75% guru mengakui 
penyusunan modul ajar merupakan tantangan 
utama dalam penerapan Kurikulum Merdeka. 
Kesulitan tersebut muncul karena adanya 
perbedaan konsep dan istilah modul ajar antara 
Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka. Modul 
ajar seharusnya menjadi panduan utama bagi 
guru dalam merancang pembelajaran yang 
terstruktur. Menariknya, 50% guru memilih 
menggunakan model Problem-Based Learning 
(PBL) dalam penyusunan modul ajar mereka, 
sementara 38% percaya bahwa sulit untuk 
mempertimbangkan keanekaragaman hayati 
sebagai kurikulum di Kelas X, terutama karena 
belum diintegrasikan ke dalam botani rakyat. 
Guru menganggap materi ini terlalu abstrak dan 
oleh karena itu sulit bagi siswa untuk 
membayangkan konsep yang diajarkan. 

Learner Analysis, Berdasarkan analisis 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru, ternyata 
63% guru tetap menggunakan materi 
pembelajaran berupa buku paket tradisional 
sebagai sumber utamanya. Rendahnya variasi 
sumber belajar berdampak pada kurang 
berkembangnya keterampilan berpikir kritis dan 
motivasi siswa. Meskipun demikian, survei 
menunjukkan bahwa 86% siswa lebih menyukai 
pembelajaran berbasis masalah dibandingkan 
metode konvensional, yang menandakan adanya 

potensi besar untuk mengimplementasikan PBL 
secara lebih luas. 

Pada tahapan Task Analysis, Perumusan 
modul ajar ini diarahkan untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang menekankan Keterampilan 
berpikir kritis dan pemecahan masalah 
kontekstual dikembangkan melalui identifikasi 
dan perumusan masalah pelestarian 
keanekaragaman hayati serta tradisi 
pemanfaatan tumbuhan lokal di masyarakat 
Tempilang. Selanjutnya, mereka didorong untuk 
mengembangkan solusi berdasarkan data yang 
diperoleh melalui kegiatan pengamatan dan 
penelitian sederhana. Guru berperan sebagai 
fasilitator dengan memanfaatkan aplikasi 
PlantNet guna membantu siswa mengenali dan 
mengklasifikasikan berbagai jenis tumbuhan 
etnobotani. Setelah itu, siswa mengisi lembar 
monitoring sebagai dokumentasi proses 
pembelajaran dan bukti ketercapaian indikator. 
Hasil kerja kelompok dipresentasikan untuk 
melatih komunikasi ilmiah, diakhiri refleksi guru-
siswa guna evaluasi dan perbaikan pembelajaran. 

Sedangkan pada Concept Analysism dan 
Specifying instrutional objectives, Analisis konsep 
dilakukan untuk memastikan materi 
pembelajaran yang dikembangkan sesuai dengan 
kebutuhan siswa dan relevan dengan konteks 
lokal. Materi yang dipilih adalah 
keanekaragaman hayati yang dipadukan dengan 
kajian etnobotani, karena topik ini memiliki 
keterkaitan langsung dengan kehidupan 
masyarakat setempat, khususnya dalam 
pemanfaatan tumbuhan untuk keperluan obat, 
pangan, maupun ritual adat. Pemilihan materi ini 
juga didasarkan pada pertimbangan bahwa 
banyak siswa mengalami kesulitan dalam 
memahami konsep keanekaragaman hayati 
secara mendalam, terutama jika pembelajaran 
hanya dilakukan secara teoritis tanpa 
keterlibatan langsung dengan objek di lapangan. 
Dengan mengintegrasikan etnobotani, 
diharapkan siswa dapat lebih mudah mengaitkan 
pengetahuan biologi dengan pengalaman nyata. 
Tujuan pembelajaran yang dirumuskan 
diselaraskan dengan capaian pembelajaran (CP) 
pada Kurikulum Merdeka, yang menekankan 
penguasaan kompetensi abad ke-21. Modul ini 
dirancang untuk dua kali pertemuan yang 
terstruktur, di mana setiap pertemuan memiliki 
rangkaian aktivitas berbasis masalah yang 
mendorong siswa untuk menganalisis, 
mengevaluasi, dan memecahkan persoalan nyata. 
Fokus utama diarahkan pada pengembangan 
keterampilan berpikir kritis melalui kegiatan 
eksploratif, diskusi kelompok, dan presentasi 
hasil. Selain itu, pembelajaran juga dirancang 
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untuk meningkatkan motivasi intrinsik siswa 
dengan memberikan pengalaman belajar yang 
bermakna, relevan, dan menantang. 
Design 

Tahap design bertujuan merancang modul 
ajar berbasis Problem-Based Learning (PBL) secara 
sistematis agar sesuai dengan kebutuhan 
pembelajaran yang telah diidentifikasi 
sebelumnya. Langkah awal dilakukan dengan 
menyusun kriteria tes yang akan digunakan 
untuk mengukur pencapaian tujuan 
pembelajaran, termasuk tes keterampilan 
berpikir kritis. Instrumen evaluasi dirancang 
sedemikian rupa agar dapat mengukur 
pemahaman konseptual sekaligus kemampuan 
siswa dalam menerapkan pengetahuan pada 
situasi kontekstual. 

Selanjutnya, pemilihan bahan ajar 
dilakukan dengan mempertimbangkan 
kesesuaian topik keanekaragaman hayati dan 
etnobotani dengan Kurikulum Merdeka, serta 
potensi keterlibatan aktif siswa. Modul dirancang 
secara terstruktur, mencakup sampul, kata 
pengantar, daftar isi, identitas, petunjuk 
penggunaan, kisi-kisi PBL, capaian dan tujuan 
pembelajaran, materi, kegiatan, LKS, daftar 
pustaka, serta biografi penulis. Modul ini juga 
diperkaya dengan media pendukung seperti 
aplikasi PlantNet untuk membantu identifikasi 
tumbuhan, gambar ilustrasi yang relevan, serta 
lembar monitoring untuk mencatat hasil 
pengamatan siswa. 

Untuk memastikan kelayakan dan 
keefektifan modul, dilakukan uji validasi oleh 
empat ahli, meliputi ahli bahasa, ahli materi, ahli 
media pembelajaran, dan ahli perangkat ajar. 
Ahli bahasa menilai kejelasan dan kesesuaian 
penggunaan bahasa dengan kaidah Ejaan Bahasa 
Indonesia, ahli materi menilai kesesuaian isi 
dengan kurikulum dan relevansinya terhadap 

pembelajaran, ahli media mengevaluasi kualitas 
visual serta kemudahan penggunaan, dan ahli 
perangkat ajar menilai kesesuaian indikator, 
tujuan, metode, dan instrumen penilaian dengan 
model PBL. Hasil validasi menunjukkan bahwa 
modul ajar ini termasuk kategori sangat baik dan 
siap diuji coba di kelas setelah dilakukan revisi 
minor sesuai saran para validator. 
Develop  

Tahap develop merupakan tahap 
pengembangan dan penyempurnaan modul ajar 
yang telah dirancang dalam tahap sebelumnya, 
melalui proses validasi, revisi berbasis masukan 
ahli, serta uji coba keterbacaan dan uji reliabilitas 
instrumen evaluasi. Proses ini tidak hanya 
bertujuan untuk menilai kelayakan modul, tetapi 
secara aktif mengintegrasikan masukan dari para 
ahli untuk mengembangkan aspek-aspek kunci 
dalam desain pembelajaran. Pengembangan 
dimulai dengan expert appraisal , yaitu penilaian 
komprehensif terhadap modul oleh empat 
kelompok validator yang terdiri atas ahli bahasa, 
ahli materi, ahli perangkat pembelajaran, dan 
ahli evaluasi. Setiap validator memberikan 
masukan terstruktur terkait kejelasan bahasa, 
kedalaman dan keakuratan materi, kesesuaian 
dengan pendekatan pedagogis, serta validitas 
dan reliabilitas instrumen penilaian. Masukan 
tersebut kemudian diolah secara sistematis untuk 
melakukan revisi pada berbagai komponen 
modul, seperti struktur kegiatan pembelajaran, 
penyajian konten, contoh soal, rubrik penilaian, 
dan petunjuk penggunaan bagi guru. Dengan 
demikian, tahap develop bukan hanya proses 
validasi, melainkan proses pengembangan desain 
pembelajaran yang interatif dan berbasis bukti, 
guna memastikan modul tidak hanya layak secara 
akademik, tetapi juga efektif dalam mendukung 
pencapaian tujuan pembelajaran. Hasil Penilian 
dapat dilihat pada table 2: 

 

Tabel 2. Hasil Penilaian Seluruh Validator 

 
Hasil validasi menunjukkan bahwa modul 

ajar memperoleh skor rata-rata 87,47% dengan 
kategori sangat baik. Penilaian ahli bahasa 
mencapai 90,00%, yang menandakan kejelasan 
penggunaan bahasa sudah sesuai dengan kaidah 
kebahasaan, meskipun disarankan melakukan 
perbaikan minor pada tanda baca, ejaan, dan 
efektivitas kalimat. Ahli materi memberikan skor 

90,44% dan menilai isi materi sudah relevan, 
sesuai kurikulum, serta kontekstual, namun 
merekomendasikan penambahan capaian 
pembelajaran dan sumber gambar pada modul. 
Ahli perangkat pembelajaran memberi skor 
89,77%, menekankan perlunya penyelarasan 
sintaks dengan model PBL dan penyesuaian 
jumlah tujuan pembelajaran agar proporsional 

No Penilaian Ahli Capaian (%) Kualifikasi Keterangan 

1. Bahasa 90,00 Sangat Baik Tidak direvisi/valid 

2. Materi 90,44 Sangat Baik Tidak direvisi/valid 

3. Perangkat Pembelajaran 89,77 Sangat Baik Tidak direvisi/valid 

4. Evaluasi 82,70 Sangat Baik Tidak direvisi/valid 

        Rata-Rata 87,47 Sangat Baik Tidak direvsi/valid 
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terhadap waktu yang tersedia. Sementara itu, 
ahli evaluasi memberikan skor 82,70% dengan 
catatan perbaikan pada variasi tingkat kognitif 
dalam soal berpikir kritis. Untuk mengetahui 
hasil bagaimana hasil uji coba keterbacaan modul 

ajar yang berdampak efektifnya PBL terhadap 
materi etnobotani di SMA N 1 Tempilang, 
hasilnya akan ditampilkan  pada tabel 3 di bawah 
ini. 

 
Tabel 3. Hasil Uji Coba Keterbacaan Modul Ajar oleh siswa 

 
Tabel 3 menjelaskan tahap validasi, modul 

direvisi sesuai masukan para ahli, lalu diuji 
keterbacaannya pada siswa. Hasil uji keterbacaan 
menunjukkan persentase 83%, yang termasuk 
kategori sangat kuat. Siswa menilai bahwa modul 
memiliki bahasa yang mudah dipahami, alur 
materi yang jelas, tampilan visual yang menarik, 
serta kelengkapan media pendukung seperti 
gambar dan aplikasi PlantNet. Guru yang terlibat 
dalam uji coba juga menilai modul sangat praktis 
digunakan, dengan skor 87,5%, karena panduan 
pembelajarannya jelas dan sesuai dengan sintaks 
PBL. 

Dari 10 soal uji coba, seluruhnya dinyatakan 
valid karena nilai r hitung > r tabel (0,312) pada 
signifikansi 0,05, sehingga dapat digunakan 
untuk pretest dan posttest.  Hasil uji reliabilitas 
menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha 0,801, 
termasuk tinggi, dengan semua butir soal valid (r  
hitung > r tabel pada α = 0,05), sehingga 
instrumen layak digunakan untuk mengukur 

keterampilan berpikir kritis dalam pembelajaran 
berbasis modul PBL. 
Dissimulate Validation Testing 
Keterampilan Berpikir Kritis 

Tahap disseminate berfokus pada pengujian 
efektivitas modul ajar berbasis Problem-Based 
Learning (PBL) yang telah divalidasi dan direvisi, 
melalui penerapan di kelas eksperimen dan 
pembandingan hasilnya dengan kelas kontrol. Uji 
efektivitas dilakukan dengan menganalisis 
peningkatan keterampilan berpikir kritis dan 
motivasi belajar siswa menggunakan perhitungan 
N-gain dari hasil pretest dan posttest.   Hasil 
analisis gain ternormalisasi (N-gain) pada 
keterampilan berpikir kritis siswa di kelas kontrol 
dan kelas eksperimen, yang bertujuan untuk 
membandingkan peningkatan kemampuan 
berpikir kritis antara kedua kelompok setelah 
diberikan perlakuan yang berbeda, yang 
dijelaskan pada tabel 4. 

 
Tabel 4. Hasil Analisis N-gain Kelas Kontrol dan Kelas Experimen Keterampilan Berpikir Kritis 

Kelas Pretest Posttest Nilai N-Gain Kriteria 

X1 Kontrol 34,42 73,71 0,60 Sedang 
X3 Kontrol 43,57 77,2 0,59 Sedang 
X2 Experiment 30,14 79,85 0,71 Tinggi 
X4 Experiment 45,42 80,14 0,83 Tinggi 

 
Tabel 4. menunjukkan bahwa pada kelas 

kontrol X1 dan X3, nilai N-gain masing-masing 
adalah 0,60 dan 0,59, yang termasuk kategori 
sedang. Peningkatan ini terjadi karena 
pembelajaran di kelas kontrol tetap 
menggunakan metode konvensional (kontrol 
positif) tanpa intervensi modul PBL. Sebaliknya, 
kelas eksperimen X2 dan X4 menunjukkan N-gain 

sebesar 0,71 dan 0,83, yang termasuk kategori 
tinggi. Peningkatan signifikan pada kelas 
eksperimen disebabkan oleh penggunaan modul 
berbasis PBL yang memadukan kegiatan 
eksplorasi lapangan, penggunaan aplikasi 
PlantNet, serta diskusi berbasis masalah 
kontekstual, sehingga siswa lebih terlibat aktif 
dan terlatih berpikir kritis. 

 
Validation Testing Angket Motivasi 

Tabel 5. Hasil Analisis N-gain Kelas Kontrol dan Kelas Experimen Motivasi 

Kelas Pretest Posttest Nilai N-Gain Kriteria 

X1 Kontrol 59.28 77.28 0,43 Sedang 
X3 Kontrol 59.42 80.85 0,32 Sedang 
X2 Experiment 57.85 79.85 0,73 Tinggi 
X4 Kontrol 49.85 75.14 0,77 Tinggi 

 

Tahap Pengujian ∑ 𝑵𝑹𝑷𝑫 ∑ 𝑴𝒂𝒌𝒔 %NRPD Respon 

Uji coba keterbacaan  
modul ajar 

388 468 83 Sangat Kuat 
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Tabel 5. menunjukkan motivasi belajar: 
kelas kontrol (X1: 0,43; X3: 0,32) masuk kategori 
sedang, sedangkan kelas eksperimen (X2: 0,73; 
X4: 0,77) berada pada kategori tinggi. Hasil ini 
menunjukkan bahwa modul PBL efektif 
meningkatkan motivasi belajar melalui 
pembelajaran yang bermakna, relevan, dan 
mendorong interaksi aktif. 

Analisis Data Keterlaksanaan Modul Ajar 
berbasis PBL 

Data observasi diambil dua kali pada kelas 
eksperimen untuk mengamati pelaksanaan 
model PBL, dengan hasil pencatatan 
implementasi modul oleh guru dirangkum dalam 
Tabel 6. 

 
Tabel 6 Hasil Analisis Keterlaksanaan Modul Ajar Berbasis  PBL oleh Guru 

Pertemuan ke- Kelas Experiment 

 Skor Persentase (%) Kriteria 

1 17 100 Sangat Terlaksana 
2 11 100 Sangat Terlaksana 

 
Tabel enam menjelaskan hasil observasi 

keterlaksanaan pembelajaran di kelas 
eksperimen menunjukkan skor 100% pada dua 
pertemuan, yang berarti seluruh sintaks PBL 
terlaksana dengan sangat baik. Respon siswa 
terhadap modul juga sangat positif, dengan 
persentase 92%, yang menunjukkan bahwa 
mayoritas siswa merasa modul ini mudah 
digunakan, menarik, dan membantu mereka 
memahami materi. LKPD, video pembelajaran, 
materi ajar, dan presentasi yang dilampirkan 
dalam modul dinilai mampu memperjelas konsep 
dan mendukung keterlibatan siswa dalam 
pembelajaran. 

Secara keseluruhan, hasil pada tahap 
disseminate menunjukkan bahwa penerapan 
modul ajar berbasis Problem-Based Learning 
(PBL) pada materi keanekaragaman hayati yang 
terintegrasi dengan etnobotani mampu 
memberikan dampak positif yang signifikan 
terhadap pembelajaran. Modul ini tidak hanya 
memfasilitasi siswa untuk mengasah 
keterampilan berpikir kritis melalui kegiatan 
eksplorasi, diskusi, dan analisis masalah 
kontekstual, tetapi juga memperkaya 
pengalaman belajar dengan menghubungkan 
materi pelajaran pada kehidupan nyata. Integrasi 
penggunaan aplikasi PlantNet untuk 
mengidentifikasi jenis tumbuhan etnobotani 
menjadi nilai tambah, karena membantu siswa 
memperoleh pemahaman yang lebih konkret dan 
visual terhadap objek yang dipelajari. 

Selain peningkatan keterampilan berpikir 
kritis, modul ini juga terbukti mampu 
menumbuhkan motivasi belajar siswa. Aktivitas 
belajar yang lebih interaktif, relevan dengan 
kondisi lokal, dan melibatkan partisipasi aktif 
siswa menjadikan proses pembelajaran lebih 
menarik dan bermakna. Siswa merasa lebih 
bersemangat untuk mengikuti pelajaran karena 
mereka terlibat langsung dalam proses pencarian 
informasi, pemecahan masalah, dan presentasi 

hasil kerja kelompok. Hal ini sejalan dengan 
tujuan pembelajaran abad ke-21 yang 
menekankan keterlibatan aktif, kolaborasi, dan 
pembelajaran berbasis pengalaman sebagai 
fondasi untuk membentuk pembelajar yang 
mandiri dan berdaya saing. 
Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan modul ajar 
berbasis PBL terintegrasi etnobotani mampu 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan 
motivasi belajar siswa secara signifikan, dengan 
hasil validasi ahli mencapai rata-rata 87,47% 
(kategori sangat baik). Hal ini menunjukkan 
bahwa modul telah memenuhi standar kelayakan 
isi, penyajian, kebahasaan, serta kesesuaian 
dengan sintaks PBL. Rekomendasi perbaikan dari 
para ahli, seperti penyelarasan tujuan 
pembelajaran, penambahan capaian 
pembelajaran Kurikulum Merdeka, serta 
penyesuaian tingkat kognitif pada soal evaluasi, 
menjadi langkah penting untuk meningkatkan 
kualitas modul. 

Temuan ini sejalan dengan pendapat Dindin 
et al. (2020) yang menekankan bahwa 
penggunaan bahasa yang jelas, ringkas, dan 
sesuai kaidah kebahasaan dalam modul ajar akan 
mempermudah pemahaman siswa. Selain itu, 
Taufik et al. (2019) menggarisbawahi pentingnya 
tujuan pembelajaran yang spesifik agar siswa 
dapat mengembangkan keterampilan proses 
ilmiah melalui kegiatan berbasis proyek. Modul 
berbasis PBL ini dirancang tidak hanya untuk 
memenuhi tuntutan kurikulum, tetapi juga untuk 
menumbuhkan keterlibatan siswa melalui 
permasalahan nyata yang relevan dengan 
kehidupan mereka, sebagaimana disarankan oleh 
McMahon & McMahon (2009) bahwa perangkat 
pembelajaran yang efektif harus memfasilitasi 
pencapaian kompetensi secara kontekstual. 

Dari segi kepraktisan, hasil uji keterbacaan 
modul ajar menunjukkan skor 83% yang 
tergolong dalam kategori sangat kuat, sedangkan 
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penilaian guru terhadap kemudahan penggunaan 
mencapai 87,5%. Capaian ini menandakan 
bahwa modul tidak hanya dapat dipahami 
dengan baik oleh siswa, tetapi juga praktis dan 
efisien digunakan oleh guru sebagai perangkat 
pembelajaran. Struktur modul yang sistematis, 
bahasa yang komunikatif, serta dukungan media 
pembelajaran seperti gambar ilustrasi dan 
aplikasi PlantNet, menjadi faktor utama yang 
memudahkan proses pembelajaran. Kejelasan 
petunjuk penggunaan, penyajian materi yang 
ringkas namun padat informasi, dan kesesuaian 
kegiatan dengan sintaks Problem-Based Learning 
(PBL) membuat guru tidak mengalami kesulitan 
berarti saat mengintegrasikannya ke dalam 
proses belajar-mengajar. 

Temuan ini sejalan dengan Silalahi (2020) 
yang menyatakan modul kreatif berbasis potensi 
lokal mampu meningkatkan keterampilan 
berpikir kritis, komunikasi, dan motivasi belajar 
siswa. Pemanfaatan potensi lokal, seperti kajian 
etnobotani pada pembelajaran keanekaragaman 
hayati, memberikan konteks yang relevan dan 
bermakna bagi siswa, sehingga mereka lebih 
mudah memahami konsep-konsep ilmiah yang 
diajarkan. Dengan demikian, modul berbasis PBL 
yang terintegrasi konteks lokal tidak hanya 
mempermudah proses pembelajaran, tetapi juga 
memperkaya pengalaman belajar siswa melalui 
keterlibatan langsung dengan lingkungan sekitar 
mereka. 

Peningkatan keterampilan berpikir kritis di 
kelas eksperimen (N-gain 0,71–0,83, kategori 
tinggi) membuktikan bahwa PBL efektif 
mendorong analisis, evaluasi, dan pemecahan 
masalah nyata, serta melibatkan siswa secara 
aktif dalam proses belajar. Aktivitas 
pembelajaran yang berbasis pada masalah 
kontekstual membuat mereka terbiasa 
menggunakan keterampilan berpikir tingkat 
tinggi, yang menjadi fondasi penting dalam 
menghadapi tantangan akademik maupun 
kehidupan sehari-hari. 

Hasil ini sesuai dengan Husnita et al. (2021) 
yang menyatakan PBL mampu mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis secara komprehensif, 
memotivasi mereka untuk mengelola proses 
belajar secara mandiri, dan mengasah 
keterampilan pemecahan masalah (problem-
solving skills) yang aplikatif. Lebih dari itu, PBL 
memberikan kesempatan bagi siswa untuk 
mengembangkan keterampilan komunikasi, 
kolaborasi, dan adaptasi, karena setiap proses 
pemecahan masalah membutuhkan kerja sama 
tim, argumentasi yang logis, dan kemampuan 
mempertahankan pendapat dengan data yang 
valid. Dengan demikian, penerapan modul ajar 

berbasis PBL tidak hanya berdampak pada aspek 
kognitif, tetapi juga membentuk karakter 
pembelajar yang aktif, kreatif, dan siap 
menghadapi tantangan global. 

Dari perspektif kepraktisan, modul ajar yang 
dikembangkan terbukti memiliki tingkat 
keterbacaan tinggi dengan skor 83% (kategori 
sangat kuat) serta memperoleh penilaian positif 
dari guru dengan skor 87,5% pada aspek 
kemudahan penggunaan. Hasil ini 
mencerminkan bahwa modul dapat digunakan 
secara efektif baik oleh siswa maupun guru tanpa 
memerlukan adaptasi yang rumit. Struktur 
penyajian materi yang rapi, bahasa yang lugas 
dan komunikatif, serta kelengkapan elemen 
pendukung seperti ilustrasi visual dan aplikasi 
PlantNet menjadikan modul ini mudah diikuti. 
Kejelasan langkah-langkah pembelajaran yang 
mengikuti sintaks Problem-Based Learning (PBL) 
juga meminimalkan kebingungan saat 
implementasi, sehingga proses belajar mengajar 
berjalan lebih lancar. 

Kesesuaian hasil penelitian ini dengan 
pendapat Silalahi (2020) menguatkan bahwa 
modul ajar yang kreatif dan memanfaatkan 
potensi lokal dapat memberikan dampak positif 
terhadap pembelajaran. Pengintegrasian potensi 
lokal, seperti kajian etnobotani pada topik 
keanekaragaman hayati, memberikan konteks 
nyata yang dapat meningkatkan keterlibatan 
siswa. Konteks ini tidak hanya membuat 
pembelajaran lebih bermakna, tetapi juga 
membantu siswa mengembangkan keterampilan 
berpikir kritis, komunikasi, dan motivasi 
intrinsik. Dengan memanfaatkan lingkungan 
sekitar sebagai sumber belajar, modul ini tidak 
hanya menjadi media transfer pengetahuan, 
tetapi juga sarana pembentukan sikap peduli 
lingkungan dan kesadaran budaya lokal pada 
siswa. 

Dengan demikian, modul ajar berbasis PBL 
tidak hanya meningkatkan hasil belajar kognitif, 
tetapi juga membentuk sikap ilmiah siswa. 
Melalui kegiatan berbasis masalah yang 
kontekstual, siswa dilatih untuk mengamati 
fenomena, merumuskan pertanyaan, 
mengumpulkan data, dan menarik kesimpulan 
yang logis. Proses ini menumbuhkan rasa ingin 
tahu yang tinggi, mendorong keberanian untuk 
bereksperimen, serta membiasakan siswa untuk 
menguji kebenaran suatu informasi berdasarkan 
bukti ilmiah. Selain itu, pembelajaran berbasis 
PBL memberikan pengalaman langsung yang 
menghubungkan teori dengan praktik, sehingga 
siswa lebih mudah memahami relevansi 
pengetahuan yang diperoleh dengan kehidupan 
nyata mereka. 
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Lebih jauh lagi, penerapan modul ini 
berkontribusi terhadap penguatan kepedulian 
siswa terhadap lingkungan dan budaya lokal. 
Dengan mengintegrasikan kajian etnobotani ke 
dalam materi keanekaragaman hayati, siswa 
tidak hanya mempelajari konsep-konsep biologi, 
tetapi juga menyadari pentingnya pelestarian 
sumber daya alam dan kearifan lokal. 
Pendekatan ini selaras dengan paradigma 
pembelajaran abad ke-21 yang menuntut 
penguasaan keterampilan berpikir kritis, 
kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi sebagai 
satu kesatuan. Melalui penerapan modul ini, 
siswa tidak hanya dibekali kemampuan 
akademik, tetapi juga kompetensi sosial dan 
emosional yang dibutuhkan untuk menghadapi 
tantangan global secara adaptif dan 
berkelanjutan. 

 

4. Simpulan dan Saran 
Penelitian ini menghasilkan modul ajar 

berbasis PBL terintegrasi etnobotani pada materi 
keanekaragaman hayati yang valid, praktis, dan 
efektif. Modul divalidasi oleh empat ahli dengan 
rata-rata skor 87,47% (sangat baik), keterbacaan 
siswa 83% (sangat kuat), dan kepraktisan oleh 
guru 87,5%. Penerapannya meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis (N-gain 0,71–0,83) 
dan motivasi belajar (N-gain 0,73–0,77), 
keduanya dalam kategori tinggi. Modul ini efektif 
meningkatkan berpikir tingkat tinggi, 
pembelajaran aktif, motivasi intrinsik, serta 
membentuk sikap ilmiah, rasa ingin tahu, 
kepedulian lingkungan, dan apresiasi kearifan 
lokal, sehingga sesuai dengan tuntutan 
pembelajaran abad ke-21. 

Bagi guru, modul ini dapat dimanfaatkan 
sebagai alternatif perangkat pembelajaran yang 
mendorong keterlibatan aktif siswa, dengan 
disarankan untuk memadukannya bersama 
kegiatan lapangan dan penggunaan media digital 
agar proses belajar lebih variatif. Bagi sekolah, 
penerapan modul berbasis PBL ini dapat 
diintegrasikan dalam program penguatan profil 
pelajar Pancasila, khususnya pada dimensi 
gotong-royong, berpikir kritis, dan mandiri. 
Sementara itu, bagi peneliti selanjutnya, 
pengembangan modul serupa dapat dilakukan 
pada materi biologi lainnya atau mata pelajaran 
berbeda dengan penyesuaian konteks lokal, 
sehingga manfaat PBL dapat dioptimalkan dalam 
berbagai bidang pembelajaran. Modul ini juga 
masih dapat disempurnakan dengan 
menambahkan fitur interaktif berbasis teknologi, 
seperti video pembelajaran atau aplikasi kuis 
digital, guna meningkatkan keterlibatan siswa 
sekaligus mempermudah proses evaluasi 
pembelajaran. 
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